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ABSTRAK

KAJIAN FORMULASI, PENERIMAAN KONSUMEN DAN ANALISIS
BIAYA PADA PRODUK LOTION EKSTRAK BINAHONG HIJAU
(Anredera cordifolia)

Oleh

INDAH NURUL ASSA’DIYAH

Kulit kering disebabkan oleh intensitas kulit terpapar matahari yang cukup tinggi.
Pencegahan kulit kering dapat menggunakan lotion. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan formulasi, mengkaji penerimaan konsumen, dan menganalisis biaya
pada produk lotion ekstrak daun binahong hijau. Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu faktor tunggal dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan lima kali pengulangan yang akan diolah menggunakan ANOVA
dengan BNT taraf nyata 5%. Konsentrasi ekstrak daun binahong hijau yang akan
digunakan yaitu 0%, 1%, 5%, dan 10%. Pengujian yang akan dilakukan pada
penelitian ini yaitu uji sensori (aroma, tekstur, warna, tingkat penyerapan,
penerimaan keseluruhan, dan uji iritasi), uji tingkat keasaman (pH), dan analisis
biaya dengan menghitung pendapatan sebesar Rp. 6.944.821,- dengan R/C rasio
sebesar 2,04 dimana menguntungkan pada tingkat penjualan 392 pcs dengan BEP
harga Rp. 16.953,-. Nilai tambah yang diperoleh dengan pengolahan 2 kg daun
binahong menjadi lotion ekstrak daun binahong hijau adalah Rp. 3.544.416,-
dengan rasio nilai tambah sebesar 52,12%. Perlakuan terbaik P2 (5%) berdasarkan
dengan bobot penilaian hedonik keseluruhan 3,950 (suka), skoring warna 3,160
(hijau), aroma 2,970 (sedikit khas daun binahong hijau), tekstur 3,880 (emulsi
sedikit kental dan sedikit lembut), dan tingkat penyerapan 3,210 (cepat
menyerap). Bobot penilaian pada uji pH sebesar 8,698 dan tidak terdapat iritasi
pada kulit.

Kata kunci: Kulit kering, Ekstrak daun binahong hijau, Lotion.



ABSTRACT

STUDY OF FORMULATION, CONSUMER ACCEPTANCE AND COST
ANALYSIS OF GREEN BINAHONG EXTRACT LOTION PRODUCT
(Anredera cordifolia)

By

Indah Nurul Assa’diyah

Dry skin is caused by the intensity of the skin being exposed to the sun which is
quite high. Prevention of dry skin can use lotion. This study aims to determine the
formulation, examine consumer acceptance, and analyze the cost of the green
binahong leaf extract lotion product. The method used in this study was a single
factor in a Complete Randomized Block Design (RAKL) with five repetitions
which would be processed using ANOVA with a BNT of 5% significance level.
The concentration of the green binahong leaf extract to be used is 0%, 1%, 5%,
and 10%. The tests that will be carried out in this study are sensory tests (aroma,
texture, color, absorption rate, overall acceptance, and irritation test), acidity test
(pH), and cost analysis by calculating the income of Rp. 6,944,821, - with an R/C
ratio of 2.04 which is profitable at the sales level of 392 pcs with a BEP price of
Rp. 16,953,-. The added value obtained by processing 2 kg of binahong leaves
into green binahong leaf extract lotion is Rp. 3,544,416,- with an added value
ratio of 52.12%. The best treatment was P2 (5%) based on the overall hedonic
rating weight of 3.950 (like), color score 3.160 (green), aroma 2.970 (slightly
typical of green binahong leaves), texture 3.880 (slightly thick and slightly
creamy emulsion), and absorption rate 3.210 (fast absorbing). The weight of the
assessment on the pH test was 8.698 and there was no skin irritation.

Keywords: dry skin, green binahong leaf extract, lotion
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kulit merupakan salah satu bagian tubuh yang sering terpapar oleh sinar matahari
pada kegiatan sehari-hari dalam melakukan aktivitas di luar ruangan (Herawan
dkk., 2022). Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis dimana hanya
memiliki 2 musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Musim
penghujan terjadi pada bulan Maret hingga Oktober, sedangkan musim kemarau
terjadi pada bulan April hingga bulan September (Rahayu dkk., 2018). Kulit akan
terpapar secara terus-menerus oleh sinar matahari pada musim kemarau, sehingga
akan menyebabkan beberapa resiko terhadap kulit seperti kulit kemerahan,
pigmentasi, dalam jangka panjang akan menyebabkan resiko terjadinya kanker.
Kondisi yang paling sering terjadi kerusakan kulit yaitu kulit yang menjadi kering

(xerosis) akibat rusaknya skin barrier pada kulit manusia (Salsabila dkk., 2021).

Zaman dan teknologi yang semakin berkembang, semakin bertambah pula
kebutuhan manusia untuk merawat dirinya, salah satunya yaitu mencegah kulit
menjadi kering yang dikarenakan paparan sinar matahari ketika beraktivitas di
luar rumah, sehingga muncul berbagai inovasi pencegah kulit kering yaitu lotion
yang memiliki mengandung antioksidan dan antimikroba sehingga dapat
menangkal radikal bebas dan membuat kulit lembab (Aljanah dkk., 2022). Lotion
merupakan sediaan yang diaplikasikan dengan bentuk cair yang dapat berupa
dispersi ataupun suspensi, dimana bahan utamanya termasuk kedalam emulsi tipe
minyak dalam air sehingga mudah dicuci dengan air dan tidak lengket ketika
diaplikasikan ke kulit (Amani, 2022). Lotion diaplikasikan pada kulit luar tangan
ataupun bagian tubuh lainnya yang mudah kering dengan bentuk cair yang

memudahkan untuk pengaplikasian ke kulit sehingga cepat untuk menyerap



dengan hasil yang dapat merata (Slamet dkk., 2019). Masyarakat memakai lotion
dengan tujuan yaitu agar kulit mereka tidak kering karena terdapat kandungan air
dan lemak yang cukup banyak hingga dapat menghaluskan kulit (Iskandar dkk.,
2021). Lotion memiliki fungsi lain pada kulit yaitu selain berfungsi untuk
melembabkan, kandungan yang terdapat di dalam lotion juga memiliki fungsi lain
yaitu sebagai antibakteri alami yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri (Sari
dkk., 2017).

Menurut Butarbutar dan Chaerunisaa (2020), komponen yang paling utama dalam
pembuatan lotion vyaitu adanya bahan yang bersifat sebagai pelembab
(moisturizer), komponen tersebut akan melindungi kulit dengan membentuk
lapisan lemak tipis pada permukaan kulit dan dapat mencegah terjadinya
penguapan air pada kulit sehingga kulit akan menjadi lembut dan lembab.
Beberapa dari produk lotion yang beredar di pasaran mengandung pelembab dari
beberapa bahan kimia yang cukup berbahaya seperti minyak mineral (Parafin)
yang bersifat karsinogenik dan dapat menyebabkan iritasi, penuaan dini, hingga
resiko terhadap penyakit kanker (Aznury dkk., 2021). Bahan tersebut jika
digunakan masyarakat secara terus-menerus pada kulit, maka akan memiliki efek
dalam waktu jangka panjang yang tentu akan membahayakan kesehatan kulit.
Salah satu upaya untuk mengurangi resiko kerusakan pada kulit akibat
penggunaan lotion berbahan kimia yaitu dengan menggunakan pelembab alami

sekaligus antimikroba alami pada pembuatan lotion (Paramawidhita dkk., 2019).

World Vegetable Center melaporkan bahwa daun binahong hijau memiliki banyak
kandungan penting seperti vitamin E yang berfungsi untuk mengurangi
peradangan, membantu dalam pembentukan kolagen, dapat meningkatkan
kelembapan dan elastisitas kulit, zat besi yang berfungsi untuk membuat kulit
menjadi cerah dan bercahaya dan mempercepat penyembuhan luka, asam folat
yang berfungsi untuk mengurangi munculnya tanda penuaan seperti kerutan atau
garis halus, protein sebesar 20 g per 100 g yang berfungsi untuk memproduksi dan
menggantikan sel tubuh yang sudah mati, kalsium yang berfungsi untuk
mempercepat regenerasi kulit, riboflavin (vitamin B2) yang berfungsi untuk

mencegah peradangan kulit, betakaroten yang berfungsi untuk mencegah penuaan



kulit dan sebagai antioksidan dengan mengurangi kerusakan oksigen akibat sinar
UV dan polusi, dan flavonoid yang berfungsi untuk melindungi kulit dari masalah
kulit akibat paparan sinar matahari (Abidin dkk., 2021). Berdasarkan penelitian
Hidayat dkk., (2019), kandungan flavonoid yang terdapat pada daun binahong
hijau sebesar 11,266 mmol per 100 g bahan segar dan 7,687 mmol per 100 g
bahan kering. Binahong mengandung lemak sebesar 0,95 g per 100 g yang dimana
lemak tersebut dapat membuat kulit menjadi lebih lembab dan mencegah kulit
kering (Pramesti, 2019). Flavonoid merupakan salah satu golongan terbesar dari
senyawa fenol yang memiliki fungsi yaitu untuk menghambat terjadinya
pertumbuhan virus, bakteri, atau jamur dengan cara merusak permeabilitas
dinding sel bakteri dan menghambat motilitas bakteri (Veronita dkk., 2017).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasri dkk., (2017), ekstrak etanol
sebesar 8% dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus yang terdapat pada
ekstrak daun binahong hijau. Hal tersebut dikarenakan ekstrak daun binahong
hijau memiliki kandungan fenolik pada ekstrak etanol sebesar 28,43 mg GAE/g
ekstrak.

Kandungan flavonoid pada daun binahong hijau memiliki gugus benzen
terkonjungsi sehingga mampu menyerap sinar UV-A atau UV-B yang
menyebabkan efek buruk terhadap kulit (Septyowardani dan Permadi, 2021).
Berdasarkan penelitian tersebut, maka daun binahong hijau dapat dijadikan
potensi untuk dibuat sebagai lotion karena mengandung antimikroba alami untuk
menghambat pertumbuhan mikroba dan kandungan lemak yang berfungsi sebagai
pelembab (moisturizer). Penelitian tentang penggunaan binahong sebagai lotion
untuk pencegah kulit akibat paparan sinar matahari sebelumnya belum pernah
dilakukan, tetapi terdapat beberapa literatur yang dapat dijadikan sebagai acuan
penelitian dimana daun binahong hijau dapat diolah menjadi krim tabir surya oleh
Septyowardani dan Permadi (2021) dengan uji kesukaan terhadap 20 panelis dan
tidak adanya iritasi pada panelis tersebut dan tingkat kesukaan konsumen terhadap
produk tabir surya dengan 3 konsentrasi binahong yang berbeda menghasilkan
30% dari total panelis menyukai formulasi 1 dengan konsentrasi ekstrak etanol
daun binahong hijau sebesar 0,07%, 40% panelis menyukai formulasi 2 dengan

konsentrasi 0,08%, dan 30% panelis menyukai formulasi 3 dengan kosentrasi



0,09%. Sehingga, penelitian tersebut dapat dilakukan sebagai acuan karena
formulasi yang sedikit mirip dengan formulasi pembuatan lotion dengan membuat
konsentrasi daun binahong hijau yang baru sehingga dapat dilakukan penelitian
lanjutan tentang penerimaan konsumen dan pengujian tentang kelayakan ekonomi

apakah layak atau tidak jika dikembangkan menjadi usaha.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan
pembuatan lotion dengan konsentrasi daun binahong hijau yang beragam dan
analisis yang dilakukan penerimaan konsumen dengan uji sensori, uji tingkat
keasaman (pH), dan analisis biaya, sehingga pendapatan, Break Even Point, R/C
ratio, dan besaran nilai serta rasio dari nilai tambah produk lotion ekstrak
binahong hijau (Anredera cordifolia).

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan formulasi dari konsentrasi ekstrak daun binahong hijau yang
bervariasi pada produk lotion ekstrak daun binahong hijau (Anredera
cordifolia).

2. Mengkaji penerimaan konsumen terhadap formulasi produk lotion ekstrak
daun binahong hijau (Anredera cordifolia) yang sangat disukai panelis dengan
analisis sensori dan uji iritasi.

3. Menganalisis biaya berdasarkan pendapatan, Break Even Point, R/C ratio, dan
besaran nilai serta rasio dari nilai tambah produk lotion ekstrak daun binahong

hijau (Anredera cordifolia).

1.3 Kerangka Pemikiran

Masyarakat melakukan aktivitas di luar rumah dan kulit mereka terpapar langsung
oleh sinar matahari pada kegiatan sehari-hari, sehingga dapat menyebabkan
berbagai kerusakan pada kulit mereka salah satunya yaitu kulit kering.
Pencegahan yang dilakukan dengan menggunakan pelembab (moisturizer) seperti
lotion (Herawan dkk., 2022). Lotion merupakan sediaan cair yang dapat berupa



dispersi ataupun suspensi, dimana bahan utamanya termasuk kedalam emulsi tipe
minyak dalam air sehingga mudah dicuci dengan air dan tidak lengket ketika
diaplikasikan ke kulit (Amani, 2022). Lotion diaplikasikan pada kulit luar tangan
ataupun bagian tubuh lainnya yang mudah kering dengan bentuk cair yang
memudahkan untuk pengaplikasian ke kulit sehingga cepat untuk menyerap
dengan hasil yang dapat merata (Slamet dkk., 2019). Masyarakat memakai lotion
dengan tujuan yaitu agar kulit mereka tidak kering karena terdapat kandungan air
dan lemak yang cukup banyak hingga dapat menghaluskan kulit (Iskandar dkk.,
2021).

Lotion biasanya dipakai oleh masyarakat agar kulit mereka tetap lembab dan sehat
sehingga dapat terhindar dari penyakit kulit akibat terpapar secara langsung oleh
sinar matahari. Permasalahan yang sering terjadi pada penggunaan lotion yaitu
adanya penggunaan bahan kimia yang dapat menimbulkan efek samping seperti
penggunaan seperti minyak mineral (Parafin) yang bersifat karsinogenik dan
dapat menyebabkan iritasi, penuaan dini, hingga resiko terhadap penyakit kanker
(Aznury dkk., 2021). Minyak mineral (Parafin) (C12H26) akan menghasilkan zat
benzena ketika dilakukan pemanasan, dimana zat benzena tersebut akan
menyebabkan kanker apabila terhidup secara langsung. Parafin biasanya
digunakan pada produk lotion dikarenakan terdapat kandungan minyak yang
berfungsi sebagai pelembab. Kandungan minyak yang terdapat pada minyak
mineral (parafin) yaitu sebesar 60% dan 40% merupakan pewangi (parfum)
(Aznury dkk., 2021). Beberapa kelebihan untuk penggunaan bahan alami sebagai
bahan baku pembuatan lotion yaitu mudah didapatkan karena jumlahnya yang
cukup banyak dan ada di lingkungan sekitar, murah, dan aman ketika digunakan
karena tidak mengandung bahan kimia sehingga tidak menimbulkan efek samping
ketika digunakan (Salsabila dkk., 2020). Oleh karena itu, perlu adanya bahan
alami yang dapat menggantikan bahan kimia tersebut sehingga aman ketika
digunakan dan dapat menggurangi timbulnya efek samping, tetapi menghasilkan
kandungan yang baik untuk kulit (Paramawidhita dkk., 2019).

Ekstrak daun binahong hijau diketahui terdapat kandungan antimikroba alami

seperti flavonoid pada bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus dan



bakteri gram negatif seperti Pseudomonas aeruginosa (Pratiwi dkk., 2022).
Berdasarkan penelitian Sulistyastri dan Pribadi (2018), hasil menunjukkan bahwa
penggunaan daun binahong hijau dapat menurunkan aktivitas mikroba melalui
ekstraksi dan uji ANOVA, diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
binahong hijau yang digunakan, maka jumlah koloni bakteri akan semakin rendah.
Hasil dari uji tersebut yaitu dengan penambahan ekstrak daun binahong hijau
dapat menurunkan jumlah bakteri Staphylococcus aureus sebesar 80,5% dan pada
Pseudomonas aeruginosa sebesar 61,6%. Selain itu, terdapat hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hita dkk., (2020), menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun
binahong hijau memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan diameter daya hambat yang terbentuk sebesar
12,97+0,54 mm. Hal tersebut dikarenakan daun binahong hijau mengandungan
senyawa fenol, flavonoid, alkaloid, dan saponin. Hasil uji iritasi produk krim tabir
surya dari ekstrak binahong yang dilakukan oleh Septyowardani dan Permadi
(2021) dengan uji kesukaan terhadap 20 panelis dan tidak adanya iritasi pada
panelis tersebut dan formulasi terbaik berdasarkan uji kesukaan yaitu pada
konsentrasi 0,08% sebesar 40%. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penerimaan konsumen terhadap formulasi
produk lotion ekstrak daun binahong hijau (Anredera cordifolia) yang sangat
disukai panelis dengan analisis sensori dan menganalisis biaya berdasarkan
pendapatan, Break Even Point, R/C ratio, dan besaran nilai serta rasio dari nilai
tambah produk lotion ekstrak binahong hijau (Anredera cordifolia) yang

dijelaskan pada diagram alir Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pemikiran Penelitian.




1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat formulasi lotion ekstrak daun binahong hijau yang tepat pada produk
lotion ekstrak daun binahong hijau (Anredera cordifolia).

2. Terdapat formulasi produk lotion ekstrak daun binahong hijau (Anredera
cordifolia) yang sangat disukai panelis berdasarkan analisis sensori dan uji
iritasi.

3. Terdapat produk lotion ekstrak daun binahong hijau (Anredera cordifolia)
yang layak untuk dikembangkan berdasarkan pendapatan, Break Even Point,

R/C rasio, dan besaran nilai tambah serta rasio nilai tambah.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lotion

Lotion adalah produk dengan bentuk sediaan setengah padat yang digunakan
sehari-hari yang sering diaplikasikan pada tubuh. Kandungan bahan yang
terkandung dalam lotion yaitu terdiri dari satu atau lebih bahan obat terlarut
(terdispersi) dalam bahan dasar yang kemudian diformulasikan sebagai emulsi air
dalam minyak (A/M) atau minyak dalam air (M/A). Sifat dari lotion umumnya
yaitu mudah menyebar rata dan untuk lotion jenis minyak dalam air (M/A) lebih
mudah untuk dibersihkan atau dibilas dengan air. Emulsi minyak dalam air (M/A)
paling banyak digunakan karena kualitas adsorpsi yang dimiliki sangat baik
sehingga dapat diformulasikan menjadi produk kosmetik. Fungsi dari lotion yaitu
mempertahankan kelembaban kulit, mencegah kehilangan air sehingga membuat
tangan menjadi kering, dan melembutkan serta membersihkan karena
mengandung senyawa fenolik yang dapat mengurangi aktivitas bakteri. Formulasi
dalam pembuatan produk lotion biasanya terdiri dari pelembab (moisturizer),
pengemulsi, pembersih, bahan aktif, pelarut, pewangi, dan pengawet (Tazkya,
2022).

Terdapat beberapa komposisi dalam pembuatan lotion pada umumnya yaitu Asam
Stearat (Ci6H3202) yang berfungsi sebagai pengemulsi (emulsifier) dan
memberikan kilauan pada produk lotion. Setil Alkohol (Ci6H33sOH) yang
berfungsi sebagai pengemulsi, penstabil, dan pengental pada produk kosmetika,
kadar Setil Alkohol yang digunakan pada pembuatan lotion yaitu kurang dari 2%.
Minyak mineral (parafin cair) yang berfungsi sebagai pelarut untuk menambah
viskositas dalam fase minyak, selain itu parafin juga berfungsi sebagai occlusive

emolien yaitu sebagai media yang apabila digunakan pada kulit yang keras dan
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kering, maka akan mempengaruhi tingkat kelembutan kulit karena adanya proses
hidrasi ulang dan membuat rasa nyaman pada kulit, kulit yang lembut, dan tidak
berminyak dengan kadar formulasi yaitu sebesar 0,5-15%. Gliserin (C3HgOz) yang
berfungsi sebagai humektan atau komponen yang dapat mempertahankan
kandungan air produk pada permukaan kulit ketika dipakai. Humektan akan
membuat kulit menjadi lembut, mempertahankan kelembaban kulit agar tetap
seimbang, dan pencegah terjadinya iritasi kulit dengan komposisi 3-10%.
Triethanolamine ((CH2OHCH:2)2N) (TEA) yang berfungsi sebagai pengatur pH
dan pengemulsi pada fase cair produk lotion. Metil Paraben (CgHsO3) merupakan
pengawet yang sering digunakan pada produk kosmetik dengan fungsi mencegah
pertumbuhan bakteri dan jamur ataupun mikoorganisme yang dapat merusak kulit
dengan kadar formulasi 0,1-0,2%. Pewangi (Fragrance) yang berfungsi untuk
menambah nilai estetika terhadap produk yang biasa digunakan yaitu berupa
Essential Oil dengan kadar formulasi yang digunakan yaitu sebesar 0,1-0,5%, dan
air (Tjiang dkk., 2019). Syarat mutu pelembab kulit diatur dalam SNI 16-3499-
1996 yang disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Syarat Mutu Pelembab Kulit Menurut SNI 16-3499-1996.

No. Kiriteria Uji Satuan Persyaratan
1. Penampakan - Homogen

2. pH - 45-85

3. Bobot jenis, 20°C - 0,95-1,05

4. Viskositas, 25°C cP 2000 — 50000
5. Cemaran Mikroba Koloni/gram Maks. 102
Sumber: Badan Standarisasi Nasional, (1996).

2.2 Binahong (Anredera cordifolia)
2.2.1 Deskripsi Binahong

Binahong (Anredera cordifolia) merupakan salah satu jenis tanaman yang dikenal
masyarakat sebagai tanaman obat yang dapat mengatasi berbagai macam
penyakit. Tanaman ini berasal dari Tiongkok dengan nama aslinya yaitu Dheng
San Chi, sedangkan di Indonesia, tanaman ini dikenal dengan nama Gendola yang
biasanya banyak terdapat di pekarangan rumah dan merambat di dinding taman.
Ciri-ciri dari tanaman binahong yaitu berupa tumbuhan yang menjalar dengan

panjang dapat mencapai lebih dari 10 meter, akar yang berbentuk rimpang,
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panjang batang dan cabang bisa mencapai 20-30 meter dengan diameter 3,5 cm.
Sedangkan untuk ciri-ciri daun binahong yaitu terdapat di setiap buku pada
batang, bewarna hijau, bertangkai pendek, panjang sekitar 5-13 cm, lebar 3-10
cm, tebal daun 0,1-0,2 cm (Yusuf, 2017). Menurut Wulandari, (2021), daun
binahong dapat dipanen ketika berumur sekitar 160 — 190 hari setelah tanam
(HST). Binahong terdiri dari 2 jenis yaitu binahong merah dan hijau,
perbedaannya yaitu terdapat pada warna batangnya yang bewarna merah dan hijau
sedangkan pada kandungannya juga terdapat perbedaan terutama dari kandungan
fenoliknya. Menurut Sanjaya dkk., (2021), memaparkan bahwa terdapat beberapa
perbedaan dari kandungan binahong merah dan hijau, binahong merah memiliki
komponen gula pereduksi, alkaloid, flavonoid, dan steroid. Sedangkan pada
binahong hijau mengandung senyawa komponen gula pereduksi, tanin, saponin,
alkaloid, flavonoid, dan steroid. Taksonomi dan penampakan dari tanaman

binahong dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

-~
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Gambar 2. Tanaman Binahong (Anredera cordifolia).
Sumber: Yusuf (2017)

Menurut Larissa dkk., (2017), taksonomi dari tanaman binahong adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisio : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Dicotyledonae

Subkelas : Hammelidae
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Ordo : Caryophyllales

Famili : Basellaceae

Genus : Anredera

Spesies : Anredera cordifolia (Ten) steenis

2.2.2 Kandungan dan Manfaat Binahong

Tanaman binahong mengandung berbagai komponen aktif yang sangat
bermanfaat seperti antimikroba, anti-inflamasi, antikanker, antioksidan, antijamur,
dan antitumor. Komponen aktif lainnya yitu saponin, tanin, terpenoid, alakoid dan
flavonoid. Pada tanaman binahong juga terdapat beberapa komponen kimia yaitu
asam oleanolic, antimikroba, asam askorbat, saponin, triterpenoid, flavonoid, dan
protein (Narsih dkk., 2019). Binahong juga terbukti memiliki zat anti-inflamasi,
anti-demam, dan efek anti-parasit. Masyarakat biasanya memanfaatkan tanaman
binahong ini sebagai obat tradisional (Dewi dkk., 2019). Pada penelitian Eviyanti,
(2018), menunjukkan bahwa binahong terkandung senyawa aktif flavonoid,
alkaloid, terpenoid dan saponin, dimana kandungan tersebut memiliki
kemampuan untuk menyembuhkan berbagai penyakit, seperti flavonoid. Pada
jenis tanaman binahong berbatang merah dan berbatang hijau memiliki komponen
senyawa yang berbeda, binahong berbatang merah mengandung gula pereduksi,
alkaloid, flavonoid, dan steroid. Sedangkan pada tanaman binahong berbatang
hijau mengandung senyawa gula pereduksi, tanin, saponin, alkaloid, flavonoid,
dan steroid (Sanjaya et al.,2021). Flavonoid memiliki peran langsung sebagai
antibiotik dengan menganggu fungsi dari miikoorganisme seperti virus dan
bakteri. Senyawa terpenoid termasuk kedalam senyawa hidrokarbon isometric
yang membantu tubuh ketika proses sintesa organik dan pemulihan sel-sel di
dalam tubuh. Sedangkan saponin dapat menurunkan kadar kolesterol dan

mempunyai sifat sebagai antioksidan, antivirus dan anti karsinogenik.

Tanaman binahong ini memiliki banyak khasiat untuk penyembuhan berbagai
macam penyakit baik ringan maupun berat, salah satunya yaitu sebagai obat luka.
Hampir dari semua bagian tumbuhan binahong dapat dimanfaatkan dalam terapi
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herbal yaitu batang, umbi, bunga, dan daun. Semua bagian dari tanaman binahong
memiliki khasiat, seperti daun dan batangnya yang dapat menyembuhkan memar,
rematik, pegal linu, nyeri urat, dan dapat menghaluskan kulit. Rebusan dari
simpang binahong dapat berfungsi untuk menyembuhkan luka pasca operasi.
Rebusan umbinya dapat digunakan untuk penyembuhan luka, maag dan infus
(Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), 2016 dalam Shobib dkk., 2022).
Berdasarkan penelitian Gusnimar dkk., (2021), binahong sangat baik dalam
merevitalisasi kulit, memberikan stamina ekstra, melancarkan peredaran darah,
mencegah stroke, dan asam urat. Selain itu, dengan mengkonsumsi binahong juga
mampu meningkatkan vitalitas bagi pria, mengatasi pembengkakan dan
pembekuan darah, memulihkan kondisi ketika lemah, dan dapat menyembuhkan

luka.

2.3 Antimikroba

Antimikroba merupakan bahan atau obat-obatan yang berfungsi sebagai
pembunuh infeksi mikroba pada manusia dengan berbagai jenis yaitu antibiotik,
antiseptik, desinfektan, dan preservatif. Mikroba yang dapat dibunuh atau
dihambat pertumbuhannya yaitu mikroba yang dapat merugikan manusia, dimana
mikroba yang dimaksud terbatas pada jasad renik yang tidak termasuk parasit. Zat
antimikroba bersifat sebagai pembunuh mikroorganisme (microbicidal) atau
penghambat pertumbuhan mikroorganisme (microbiostatic). Antimikroba
ditujukan bukan hanya pada mikroorganisme yang dapat merugikan manusia saja,
tetapi juga pada hewan atau tumbuhan (Krisnawati dan Suryana, 2021). Menurut
Anggita dkk., (2022), antimikroba dapat dibagi menjadi 2 berdasarkan spektrum
atau kisaran kerja yaitu spektrum sempit dan luas. Spektrum sempit dapat
diartikan sebagai antimikroba yang dapat menghambat atau membunuh satu
golongan mikroba saja seperti dari gram positif atau negatif saja, sedangkan
spektrum luas diartikan sebagai antimikroba yang dapat menghambat atau

membunuh baik bakteri gram positif dan bakteri gram negatif.

Mekanisme kerja dari antimikroba terdapat 5 macam vyaitu mengganggu

metabolisme sel mikroba, penghambatan terhadap sintesis dinding sel,
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penghambatan terhadap fungsi membran sel, penghambat terhadap sintesis
protein, dan penghambat terhadap sintesis asam nukleat. Antimikroba memiliki
sifat sebagai antimetabolit yang bekerja untuk memblok metabolit spesifik
mikroba, contohnya Sulfonamida. Sulfonamida sendiri akan menghambat
pertumbuhan sel dengan cara menghambat proses sintesis asam folat oleh bakteri.
Beberapa antibiotik seperti sikloserin akan menghambat proses reaksi paling dini
dari proses sintesis yang dilakukan oleh dinding sel diikuti sefalosposrin yang
akan menghambat proses reaksi terakhir. Adanya mekanisme yang dipengaruhi
oleh langkah akhir dari proses sintesis dinding sel yang sehingga membran
menjadi kurang stabil sceara otomatik, sehingga lisis sel akan terjadi. Antibiotik
polimiksin akan merusak membran sel setelah proses reaksi dengan fosfat pada
fosfolipid dari membran sel. Kemudian, antimikroba memiliki fungsi ribosom
pada mikroorganisme yang akan menyebabkan sintesis protein menjadi
terhnambat. Antimikroba akan mempengaruhi dari proses metabolisme asam
nukleat seperti berikatan dengan DNA dependen RNA-polymerase bakteri,
memblokir helix dari DNA, salah satu contohnya yaitu antibiotik quinolon
(Saputri dkk., 2019).

2.4 Penerimaan Konsumen

Menurut Fibrianti (2020), konsumen memiliki pengertian yaitu seorang atau
sekelompok pengguna barang atau jasa yang dipergunakan untuk dirinya sendiri
ataupun yang lainnya dan tidak ada aktivitas ekonomi lainnya seperti
diperjualbelikan. Pengguna jasa atau barang yang dimaksud dibagi menjadi 2
yaitu pengguna yang hanya menggunakan barang atau jasa tanpa adanya transaksi
jual beli lainnya, sedangkan yang berikutnya yaitu pengguna yang membeli
barang atau jasa dan kemudian diolah kembali atau diperjualbelikan. Konsumen
dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu konsumen personal dan organisasional.
Konsumen personal yaitu konsumen yang membeli barang atau jasa yang hanya
digunakan untuk diri sendiri, keluarga atau teman, sedangkan konsumen

organisasional vyaitu kerika sebuah perusahaan ataupun agen pemerintahan
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membeli barang atau jasa yang akan menunjang target organisasi tersebut menjadi
lebih baik (Fitria, 2019).

Penerimaan konsumen terhadap suatu produk tentu merupakan suatu hal yang
penting, karena berhubungan dengan kegagalan ataupun kemajuan suatu produk
berdasarkan penilaian atau penerimaan dari konsumen terhadap produk. Menurut
Mujahidin dan Astuti, (2020) memaparkan bahwa penerimaan konsumen
merupakan sikap yang positif terhadap suatu individu terhadap produk hasil
inovasi sehingga konsumen memiliki niat untuk mengkonsumsi atau
menggunakan layanan tersebut. Dapat disikumpulkan bahwa, produk yang akan
dinilai yaitu berupa produk hasil inovasi atau produk yang bersifat keterbaruan
sehingga konsumen baru mengenal produk tersebut. Kemudian, konsumen
memberikan nilai atau pendapatnya terhadap produk tersebut dan akan
memperngaruhi nilai produk di mata konsumen. Jika produk tersebut dianggap
sesuai dengan keinginan konsumen, maka akan memajukan perusahaan.
Sebaliknya, jika produk tersebut tidak diterima baik oleh konsumen, maka akan

terjadi kegagalan pada produknya.

2.5 Uji Sensori

Salah satu uji yang biasanya digunakan untuk penerimaan konsumen yaitu uji
sensori, dimana uji sensori merupakan uji mutu yang penting dalam penilaian dari
pengembangan suatu produk, baik pangan maupun non pangan. Uji sensori
memiliki dua macam uji yaitu uji sensori yang bersifat deskriptif dengan
penggambaran karakteristik produk dan uji sensori yang bersifat kuantitatif
dengan pengukuran atau komparasi dengan standar dengan orang yang akan
menguji yaitu disebut panelis, Panelis yang akan melakukan uji sensori terbagi
menjadi dua macam yaitu panelis umum dan panelis terlatih (Natania dkk., 2021).
Studi komparasi sendiri dapat dilakukan dengan dua cara yaitu uji hedonik dan uji
ranking kesukaan. Uji hedonik yaitu sebuah jenis pengujian dalam kaitannya
dengan analisa sensori sifat organoleptik produk yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat besaran dari perbedaan kualitas dari beberapa produk sejenis dengan

melakukan penilaian atau dalam bentuk skoring terhadap sifat tertentu dari produk
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yang akan diuji dan mengetahui tingkat kesukaan konsumen terhadap produk
tersebut (Tarwendah, 2017).

Pada uji sensori, terdapat beberapa atribut sebagai indikator organoleptik dari
produk yang akan diuji seperti warna, penampakan, bentuk, citarasa, dan tekstur.
Penampakan termasuk atribut yang penting dalam penilaian suatu produk, hal
tersebut dikarenakan ketika konsumen ingin membeli suatu produk, maka yang
akan langsung terfokus yaitu penampakan dari produk tersebut. Hal lainnya yaitu
dikarenakan persepsi masyarakat terhadap penampakan produk yang baik, maka
memiliki rasa yang enak ketika dikonsumsi. Beberapa karakteristik dari penilaian
penampakan yaitu meliputi bentuk, warna, ukuran, tekstur permukaan, tingkat
kemurnian dan karbonasi produk. Indikator lainnya yaitu warna, warna memiliki
peranan yang penting dalam penilaian produk karena berpengaruh terhadap daya
tarik, sebagai tanda pengenal produk, dan atribut dari mutu produk. Warna dapat
memiliki pandangan pentik karena pemilihan warna yang menarik, akan
memberikan kesan kepada konsumen tentang penerimaan produk tersebut di
masyarakat (Widiantara dkk., 2021).

Aroma atau bau yang dihasilkan dari produk akibat adanya respon dari senyawa
yang bersifat volatil atau mudah menguap sehingga dapat dirasakan oleh indera
penciuman yaitu hidung. Senyawa tersebut terdapat pada hampir semua jenis
produk baik pangan ataupun non pangan, seperti makanan, rempah-rempah,
anggur, minyak essensial, minyak wangi, dan parfum. Selain itu, terdapat
formulasi produk makanan sehingga aroma dan rasa yang dihasilkan cukup khas
yaitu penyedap yang digunakan untuk meningkatkan cita rasa dan aroma di
industri makanan. Tekstur merupakan salah satu ciri dari bahan yang diakibatkan
perpaduan dari beberapa sifat fisik yang terdiri dari ukuran, bentuk, jumlah dan
unsur-unsur dari pembentukan bahan yang bisa dirasakan oleh indera peraba dan
perasa, salah satunya indera mulut dan penglihatan. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas makanan yaitu citarasa. Senyawa citarasa akan
menimbulkan berbagai sensai rasa (pahit, asin, asam, dan manis), trigeminal
(astingent, panas, dan dingin) serta aroma setelah mengkonsumsi senyawa
tersebut (Widiantara dkk., 2021).
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2.6 Biaya dan Pendapatan

Biaya memiliki pengertian baik secara luas maupun sempit, jika dalam artian luas
yaitu sebuah pengorbanan yang merupakan sumber ekonomi dan memiliki satuan
yang dapat diukur yaitu berbentuk uang yang akan mendapatkan sesuatu demi
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan baik sudah maupun belum direncanakan.
Sedangkan dalam artian sempit yaitu pengorbanan dari sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang yang bertujuan untuk memperoleh kepemilikan (aktiva)
demi menunjang kegiatan perusahaan. Biaya dapat didefinisikan sebagai setara
kas, hal tersebut dikarenakan sumber nonkas dapat diutak kembali dalam bentuk
barang atau jasa yang diinginkan (Annisa, 2019). Menurut Saputri dkk., (2022),
biaya adalah sejumlah pengeluaran-pengeluaran atau sebuah nilai pengorbanan
dalam memperoleh suatu barang atau jasa yang berguna bagi masa depan, atau
memiliki manfaat yang melebihi satu periode akuntansi. Dengan kata lain, biaya
merupakan sebuah pengeluaran yang akan dikorbankan demi memperoleh

manfaat secara ekonomi di masa depan.

Pendapatan merupakan hasil dari proses penjualan faktor-faktor yang terpadat
pada produk tersebut kepada sektor produksi (Nainggolan dan Lorenza, 2021).
Menurut Purba dkk., (2021), pendapatan merupakan selisih antara nilai
penerimaan (TR) dengan total biaya (TC) atau perkalian antara produksi dengan
harga jual. Biaya sendiri terdapat dua jenis yaitu biaya tetap atau fixed cost dan
biaya variabel atau variable cost dimana biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya
relatif tetap dan selalu dikeluarkan walaupun jumlah produksi banyak atau sedikit.
Sedangkan biaya variabel merupakan biaya yang nilai besar kecilnya dipengaruhi
dengan faktor produksi yang diperoleh, seperti biaya untuk tenaga kerja. Total
biaya (total cost) diperoleh dari jumlah biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel
(variabel cost). Pendapatan merupakan arus masuk atau peningkatan lainnya yang
berdasarkan aktiva dari sebuh entitas atau sebuah penyelesaiian kewajiban
(ataupun gabungan keduanya) selama satu periode dari proses distribusi atau
produksi baik barang, jasa ataupun yang termasuk operasi utama atau sentral
entitas yang sedang dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa, suatau usaha baik yang

bergerak pada bidang formal ataupun informal dalam penentuan tingkat produksi



18

tentu memperhitungkan tingkat pendapatan yang mereka hasilkan dalam suatu
proses produksi, sehingga dengan efisiensi biaya produksi maka produksi tersebut

akan mencapai profit yang maksimum.

R/C return ratio merupakan sebuah besaran nilai yang menunjukkan
perbandingan antara nilai penerimaan usaha (Revenue = R) terhadap total biaya
(Cost = C), sehingga dalam batasan dari nilai R/C dapat diketahui apakah usaha
tersebut menuntungkan atau tidak. Sehingga usaha tersebut dapat menganalisis
bahwa usaha yang dijalankan layak untuk dikembangkan atau tidak. Analisis
tersebut dilakukan dengan tujuan bahwa suatu usaha akan menerima keuntungan
apabila tingkat penerimaan lebih besar dibandingkan dengan biaya usaha. Jika
hasil R/C yang didapat lebih dari satu (>1), maka usaha tersebut menguntungkan,
jika hasil yang didapat sama dengan satu (=1) maka usaha tersebut dapat
dikatakan impas atau tidak mengalami untung maupun rugi, dan jika hasil R/C
yang diperoleh kurang dari satu (<1), maka usaha tersebut akan mengalami
kerugian (Nugroho dan Mas’ud, 2021).

BEP (Break Even Point) atau analisis titik impas dalam memproduksi atau
menghasilkan produk baik berbentuk barang ataupun jasa, tentunya perusahaan
perlu untuk merencanakan tingkat besaran laba yang akan diperoleh. Analisis
BEP ini digunakan untuk mengetahui di titik manakah perusahaan tersebut akan
memperoleh hasil penjualan yang sama dengan biaya yang dikeluarkan atau
perusahaan dalam kondisi tidak memperoleh laba dan tidak memperoleh rugi,
maka akan sama dengan nol. Sehingga melalui analisis BEP, maka akan diketahui
hubungan antar variabel yang terdiri dari biaya tetap, biaya variabel, keuntungan
dan volume produksi dari produk yang akan dihasilkan. Analisis BEP sering juga
disebut dengan cost profit volume analysis yang akan memberikan berbagai
pedoman tentang jumlah minimal produk yang akan diproduksi dan dijual yaitu
dengan tujuan agar perusahaan memperoleh keuntungan yang maksimal. Adapun
perhitungan menganalisis BEP terdapat dua jenis yaitu BEP unit dan BEP harga
(Mariah, 2021).
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2.7 Nilai Tambah

Nilai tambah (value added) merupakan suatu pertambahan nilai dari suatu
komoditas yang dikarenakan mengalami berbagai proses produksi mulai dari
pengolahan, pengangkutan hingga penyimpanan. Pada proses pengolahan, nilai
tambah didefinisikan sebagai perbedaan nilai atau selisih antara nilai dari produk
dan nilai biaya bahan baku dan input lainnya yang digunakan, tetapi tidak
termasuk tenaga kerja. Perubahan nilai bahan baku yang terjadi telah melalui
perlakuan pengolahan, sehingga nilainya dapat diperoleh. Nilai tambah yang
semakin besar nilainya atas produk hasil pertanian tentunya sangat berdampak
bagi pertumbuhan ekonomi, khususnya peningkatan lapangan pekerjaan dan
pendapatan masyarakat yang akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Matupalesa, 2019).

Menurut Putri dan Putri (2022), nilai tambah merupakan selisih dari suatu produk
antara sebelum dilakukannya proses pengolahan dan produksi dengan sesudah
dilakukan proses pengolahan atau produksi. Adanya nilai tambah yang meningkat
dari produk hasil pertanian yang bersifat primer, maka dipercaya mampu
meningkatkan daya saing produk tersebut yang kemudian akan mendukung
tercapainya target terhadap pembangunan industri nasional yang meningkat.
Pengembangan dalam industri hasil pertanian sebagai salah satu model
pembangunan dari sektor perekonomian diharapkan mampu memanfaatkan
sumber daya yang potensial yang ada di daerahnya. Pelaku industri hasil pertanian
memiliki beberapa peranan sehingga mampu meningkatkan pendapatan,
meningkatkan penyerapan tenaga kerja, dan meningkatkan devisa negara dengan
adanya kegiatan ekspor serta dapat sebagai faktor pendorong tumbuhnya industri
dalam bidang pertanian. Pada nilai tambah, biaya produksi dapat ditentukan
berdasarkan beberapa aspek yaitu biaya bahan baku pokok, biaya penyusutan,

biaya penolong atau penunjang dan biaya tenaga kerja (Khoiriyah dkk., 2019)



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Analisis hasil Pertanian dan
Laboratorium Sensori Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung pada bulan Januari sampai Februari 2023.

3.2 Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun binahong hijau segar
yang diperoleh dari daerah Kedaton, Bandar Lampung, aquades, etanol 96%,
asam stearat, setil alkohol, gliseril monostearat, virgin coconut oil (VCO), asam

benzoat, natrium metabisulfit, trietanolamin, span 80, dan tween 80.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu baskom, gelas ukur, hand
mixer, wadah presstop, erlenmeyer, gelas beaker, batang pengaduk, food
dehydrator, timbangan digital, kaca arloji, waterbath, termometer, mikropipet,

pipet tetes, pH meter, bagan warna daun (BWD), blender, dan kertas saring.

3.3 Metode Penelitian

Teknik pengambilan sampel berupa daun binahong hijau yaitu dengan
menggunakan binahong yang sudah berumur 160 — 190 hari setelah tanam (HST),
kemudian warna daun disesuaikan menggunakan bagan warna daun (BWD)

nomor 4. Formulasi dalam pembuatan lotion ditentukan berdasarkan penelitian
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pendahuluan (trial error) sehingga ditemukan formulasi terbaiknya. Pembuatan
lotion dari ekstrak daun binahong hijau disusun menggunakan faktor tunggal
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan lima Kkali
pengulangan. Faktor yang akan digunakan vyaitu konsentrasi ekstrak daun
binahong hijau. Data dianalisis menggunakan ANOVA dengan beda nyata terkecil
(BNT) pada taraf nyata 5%. Perlakuan konsentrasi ekstrak daun binahong hijau
disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Konsentrasi Ekstrak Daun Binahong Hijau

No. Perlakuan Konsentrasi
1 PO 0%
2 P1 1%
3 P2 5%
4 P3 10%
Keterangan:

PO = Perlakuan kontrol dengan konsentrasi ekstrak daun binahong hijau 0 mL

P1= Perlakuan 1 dengan konsentrasi ekstrak daun binahong hijau 1 mL

P2= Perlakuan 2 dengan konsentrasi ekstrak daun binahong hijau 5 mL

P3= Perlakuan 3 dengan konsentrasi ekstrak daun binahong hijau 10 mL.

Kajian penerimaan konsumen pada produk lotion dari ekstrak daun binahong
hijau dilakukan dengan menggunakan uji sensori untuk melihat respon dari
responden terhadap produk. Selanjutnya dilakukan pengujian tingkat keasaman
(pH) dan analisis biaya dengan menghitung pendapatan, BEP harga dan produk,

R/C rasio, dan nilai tambah dan rasio nilai tambah menggunakan metode Hayami.

3.4 Pelaksaan Penelitian
3.4.1 Ekstraksi Daun Binahong Hijau

Ekstraksi daun binahong hijau dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu
penimbangan, pencucian, pengecilan ukuran, pengeringan, perendaman, dan
penyaringan. Tahap pertama yang dilakukan yaitu daun binahong hijau sebanyak
300 gram dicuci menggunakan air bersih sehingga kotoran yang menempel akan
menghilang. Selanjutnya, daun binahong hijau dikeringkan menggunakan food
dehydrator dengan suhu 70°C selama 2 jam. Kemudian, daun binahong hijau yang
telah kering dikecilkan ukurannya menggunakan blender dan ditambahkan dengan
pelarut etanol 96% sebanyak 500 mL. Kemudian, larutan dimasukkan kedalam
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erlenmeyer dan ditutup penuh dengan alumunium foil dan diekstraksi selama 24
jam. Terakhir, larutan ekstraksi disaring menggunakan kertas saring untuk
memisahkan filtrat dan ampas daun binahong hijau. Proses ekstraksi daun

binahong hijau dapat disajikan pada Gambar 3 berikut.

Daun Binahong Hijau Segar 300 gram

. Air +
Pencucian
Kotoran

Pengeringan selama 2 jam, suhu
70°C dengan food dehydrator

v

Pengecilan ukuran dengan
blender

y

0

\ 4
Penambahan

Etanol 96%
500 mL

Perendaman selama 24 jam

\ 4

Penyaringan dengan kertas
saring

<Ekstrak Daun Binahong HD

Gambar 3. Diagram Alir Ekstraksi Daun Binahong Hijau

b

Sumber: Dwitiyanti (2020) yang dimodifikasi
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3.4.2 Pembuatan Lotion Ekstrak Daun Binahong Hijau

Pembuatan formulasi dari lotion ekstrak daun binahong hijau dilakukan dengan 4
variasi konsentrasi ekstrak daun binahong hijau yaitu sebesar 0%, 1%, 5%, dan
10%. Formulasi pembuatan lotion dari ekstrak daun binahong hijau dapat

disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Formulasi Pembuatan Lotion Ekstrak Daun Binahong Hijau

Konsentrasi

Bahan Satuan ) P1 P> p3
Ekstrak Daun Binahong Hijau mL 0 1 5 10
Asam stearat g 7,5 7,5 7,5 7,5
Setil alkohol g 2 2 2 2
Gliseril monostearat g 15 15 15 15
Virgin Coconut Oil (VCO) mL 10 10 10 10
Asam benzoat g 2,5 25 25 25
Natrium metabisulfit g 2,5 25 25 25
Trietanolamin mL 153 153 153 153
Span 80 mL 1,4 14 14 14
Tween 80 mL 3,6 36 36 36
Fragrance mL 1,3 13 13 13

Aguades (mL) ditambahkan hingga 100 mL

Sumber: Zulfa dkk., (2018) yang dimodifikasi.

Pembuatan lotion ini memiliki beberapa bahan yang diformulasikan yaitu ekstrak
daun binahong hijau, asam stearat, setil alkohol, gliserin monostearat, VCO, asam
benzoat, natrium metabisulfit, trietanolamin, span 80, tween 80, fragrance dan
aquades. Tahap pertama yang dilakukan dalam pembuatan lotion ini yaitu diawali
dengan semua bahan yang ditimbang yang sesuai dengan Tabel 3 diatas.
Selanjutnya, fase A (VCO dan Span 80) dicampur di atas waterbath pada suhu
70°C. Kemudian, fase B (asam stearat, setil alkohol, dan gliseril monostearat)
dicampurkan secara terpisah diatas waterbath pada suhu 70°C. Selanjutnya, fase C
(asam benzoat, natrium metabisulfit, triethanolamine, tween 80, dan aquades 13,9
mL) dicampurkan secara terpisah diatas waterbath pada suhu 70°C. Setelah itu,
fase A dan fase B dicampurkan dan diaduk selama 2 menit menggunakan hand
mixer. Kemudian, fase C ditambahkan kedalam adonan tersebut dan diaduk

selama 2 menit.
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Selanjutnya, hasil campuran ditambahkan fragrance sebanyak 1,3 mL atau 15
tetes ke dalam adonan dan diaduk selama 1 menit hingga homogen.tersebut.
Setelah itu, ditambahkan ekstrak daun binahong hijau sebanyak 0%, 1%, 5%, dan
10% dicampurkan selama 2 menit hingga homogen. Kemudian ditambahkan
aquades hingga larutan mencapai 100 mL dan diaduk selama 2 menit hingga
mengental atau terbentuk emulsi. Selanjutnya, adonan disaring agar menghasilkan
tekstur yang halus menggunakan saringan teh. Terakhir, masukkan lotion yang
telah jadi ke dalam botol presstop. Analisis uji sensori yang meliputi tekstur,
warna, aroma, tingkat penyerapan, penerimaan secara keseluruhan dan pengujian
iritasi pada kulit, sedangkan terdapat analisis biaya dengan menghitung
pendapatan, BEP harga dan porduk, R/C rasio, serta nilai tambah dan rasio nilai
tambah menggunakan metode Hayami. Proses pembuatan lotion dari ekstrak daun
binahong hijau dapat disajikan pada diagram alir Gambar 4 berikut.
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fase B
(Asam stearat 7,5 g + Setil alkohol 2g +
Gliseril monostearat 15 g)

fase A
(VCO 10 mL + Span 80 1,4 mL)

Pencampuran di waterbath suhu 70°C Pencampuran di waterbath suhu 70°C
selama 15 menit selama 15 menit

\4
Pencampuran fase A dan B

Fase C
(Asam benzoat 2,59+ Na
metabisulfit 2,59 + TEA
15,3 mL+ Tween 80 3,6
mL+ Aquades 13,9 mL)

\ 4
Pengadukan dengan hand mixer,
t: 2 menit
Pencampuran di ¢
waterbath suhu 70°C  p Pencampuran
selama 15 menit 3
Pengadukan, t : 2 menit
Fragrance v
1,3mL Penambahan
v
Pengadukan, t : 1 menit
Ekstrak daun v
binahong hijau 0%, Penambahan
1%, 5% dan 10 % ¥ - _
Pengadukan t : 2 menit Pengujian sensori
5 (aroma, tekstur,
Aquades hingga Semambahan warna, tingkat
100 mL penyerapan,
v penerimaan
Pengadukan t : 2 menit keseluruhan, dan
v uji iritasi), uji pH
Penyaringan dan analisis biaya
7 (pendapatan, BEP
Pengemasan dengan presstop harga dan produk,
R/C rasio, nilai
tambah serta rasio
100 mL Lotion Ekstrak nilai tambah)
Daun Binahong Hijau

Gambar 4. Diagram Alir Pembuatan Lotion Ekstrak Daun Binahong Hijau
Sumber: Amaliyah dkk., (2020) yang dimodifikasi
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3.5 Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada produk lotion ekstrak daun binahong hijau yang
meliputi uji sensori (aroma, tekstur, warna, tingkat penyerapan, penerimaan
keseluruhan, dan uji iritasi), pengujian tingkat keasaman (pH) dan analisis biaya
dengan menghitung pendapatan, BEP harga dan produk, R/C rasio, serta nilai
tambah dan rasio nilai tambah menggunakan metode Hayami.

3.6 Uji Sensori

Uji sensori meliputi uji skoring memiliki tujuan yaitu untuk menganalisis tingkat
kesukaan konsumen terhadap produk dengan parameter warna, aroma, dan tekstur
lotion ekstrak daun binahong hijau. Sedangkan uji hedonik memiliki tujuan yaitu
untuk mengetahui penerimaan konsumen secara keseluruhan lotion ekstrak daun
binahong hijau. Penilaian dari sifat sensori untuk pengujian skoring dan hedonik
dengan menggunakan 20 panelis konsumen. Panelis diminta untuk memberikan
penilaian terhadap parameter lotion ekstrak daun binahong hijau dengan skor
kesukaan dan kesan pada setiap panelis. Selain uji skoring dan uji hedonik,
dilakukan juga uji iritasi dengan meminta panelis untuk memberikan tanggapan
pengaruh produk ketika diaplikasikan pada kulit panelis. Kriteria uji sensori dan
uji iritasi pada produk lotion ekstrak daun binahong hijau disajikan pada Tabel 4,
5, dan 6 berikut.



Tabel 4. Lembar Kuisioner Uji Hedonik Lotion Ekstrak Daun Binahong Hijau.
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Nama Panelis :.......ccoocevvvviieve s Tanggal: ....cccoovvevviieeee,
Sampel . Lotion Ekstrak Daun Binahong Hijau
UJI HEDONIK

Dihadapan Saudara/i terdapat empat (4) sampel lotion ekstrak daun binahong hijau
yang telah diberi kode acak. Saudara/i diminta untuk mengevaluasi sampel satu per
satu dan nyatakan tingkat kesukaan (hedonik) terhadap penerimaan keseluruhan
sampel dengan mengunakan skala hedonik yang paling tepat dengan memberi nilai
berdasarkan parameter berikut :

Kode Sampel
Pengamatan
122 213 357 741
Tekstur
Aroma
Warna
Tingkat Penyerapan
Keseluruhan
Keterangan :
Nilai Keterangan
5 Sangat Suka
4 Suka
3 Kurang Suka
2 Tidak Suka
1 Sangat Tidak Suka
Alasan Menyukai Produk : Alasan Tidak Menyukai Produk :

Catatan Panelis :




Tabel 5. Lembar Kuisioner Uji Skoring Lotion Ekstrak Daun Binahong Hijau.

Nama Panelis :........ccocvvvveiieiiee e, Tanggal:......ccooeeveviinnnnnn,
Sampel . Lotion Ekstrak Daun Binahong Hijau
UJI SKORING

Dihadapan Saudara/i terdapat empat (4) sampel lotion ekstrak daun binahong hijau
yang telah diberi kode acak. Saudara/i diminta untuk menilai tekstur, aroma, dan warna
dengan memberikan skor penilaian uji skoring dan berilah tanda (v) pada nilai yang
dipilih sesuai dengan kode contoh yang diuji.

Kode Sampel
122 | 213 | 357 | 741

Spesifikasi Nilai

1. Tekstur

- Emulsi sangat kental dan sangat lembut
Emulsi kental dan lembut
Emulsi sedikit kental dan sedikit lembut
Emulsi kurang kental dan kurang lembut
Emulsi tidak kental dan tidak lembut
2. Aroma

- Sangat khas sekali daun bhinahong
Sangat khas daun binahong
- Khas daun binahong
Sedikit khas daun binahong
Sangat tidak khas daun binahong
3. Warna

- Sangat hijau sekali

- Sangat hijau

- Hijau
Kurang hijau

- Sangat tidak hijau
4. Tingkat Penyerapan

- Sangat cepat sekali menyerap

- Sangat cepat menyerap

- Cepat menyerap

- Kurang cepat menyerap

- Tidak menyerap

RINW A~Oo1

RINW BA~O1

RINW &~ O

RN W A~ o1

Catatan Panelis :
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Tabel 6. Lembar Kuisioner Uji Iritasi Lotion Ekstrak Daun Binahong Hijau.

Nama Panelis :........cccocovvveieeve v Tanggal: .....cccoovvvvviiiieee,
Sampel : Lotion Ekstrak Daun Binahong Hijau
UJI IRITASI

Dihadapan Saudara/i terdapat empat (4) sampel lotion ekstrak daun binahong hijau
yang telah diberi kode acak. Saudara/i diminta untuk menilai dengan memberikan
tanda (v) pada nilai yang dipilih sesuai dengan reaksi yang anda rasakan pada kode
sampel.

Reaksi
Kode Sampel " jit Merah | Gatal-Gatal Bengkak Tidak Ada
(+) (++) (+++)
122
213
357
741

Catatan Panelis :

3.7 Uji Tingkat Keasaman (pH)

Setelah menentukan formulasi lotion ekstrak daun binahong hijau dengan
konsentrasi yang bervariasi, selanjutnya dilakukan uji tingkat keasaman (pH) yang
bertujuan untuk menganalisis apakah tingkat keasaman dari produk lotion ekstrak
daun binahong hijau telah sesuai dengan standar mutu SNI 16-4399-1996 vyaitu
berkisar 4,5 — 8,0. Proses dilakukan dengan cara yaitu pertama, elektroda pada pH
meter dilakukan standarisasi dengan cara dicelupkan ke dalam pH standar yaitu
6,86 dan kemudian dikalibrasi dengan akuades. Setelah itu, sebanyak 1 gram
sampel diencerkan dengan akuades perbandingan 1:10. Selanjutnya, elektroda



30

yang telah dikalibrasi, dimasukkan ke dalam sampel yang telah dilakukan
pengenceran dan nilai pH dapat terlihat pada layar pH meter (AOAC, 1995 dalam
Rasyadi dkk., 2022). Pengujian tingkat keasaman (pH) pada produk lotion ekstrak
daun binahong hijau dapat disajikan pada Gambar 5 berikut.

@ Sampel, 1 g

v

Pengenceran

pH standar
6,86

Aquades,
10 ml

A
Kalibrasi » Pengukuran pH

A 4

Gambar 5. Diagram Alir Pengujian pH

Sumber: AOAC, (1995) dalam Rasyadi dkk., (2022).

Standarisasi

A

3.8 Analisis Biaya

Setelah menentukan formulasi yang tepat berdasarkan tingkat penerimaan
konsumen yang sesuai dan dapat diterima, selanjutnya dilakukan analisis dari segi
biaya yang bertujuan untuk menganalisis apakah produk tersebut dapat layak
untuk dikembangkan lebih lanjut di masyarakat. Sehingga terdapat beberapa fokus
penelitian yang digunakan pada penelitian ini, yaitu :

1. Analisis Pendapatan

Menurut Purba dkk., (2021), pendapatan merupakan selisih antara nilai
penerimaan (TR) dengan total biaya (TC) atau perkalian antara produksi dengan
harga jual. Pernyataan tersebut dapat digambarkan secara sistematis sebagai
berikut:

n=TR-TC

Dimana :

T = Pendapatan (Rp)

TR = Total Revenue (Penerimaan Total) (Rp)

TC  =Total Cost (Biaya Total) (Rp)
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2. Analisis Break Even Point (BEP)

Analisis BEP ini digunakan untuk mengetahui di titik manakah perusahaan
tersebut akan memperoleh hasil penjualan yang sama dengan biaya yang
dikeluarkan atau perusahaan dalam kondisi tidak memperoleh laba dan tidak
memperoleh rugi, maka akan sama dengan nol (Mariah, 2021). Analisis BEP

harga (Rp) dan produksi (unit) dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

. Total Biaya
BEP Produksi = ——
Harga Jual
BEP H _ FCPerunit
arga = _ VCPer unit
Harga Jual
Dimana :
VC Per unit = Total biaya variabel dibagi Q
TFC = Total biaya tetap

FC Perunit = Fixed cost dibagi quantity

3. Analisis R/C rasio

R/C return ratio merupakan sebuah besaran nilai yang menunjukkan
perbandingan antara nilai penerimaan usaha (Revenue = R) terhadap total biaya
(Cost = C), sehingga dalam batasan dari nilai R/C dapat diketahui apakah usaha
tersebut menuntungkan atau tidak (Nugroho dan Mas’ud, 2021). R/C rasio dapat

dianalisis menggunakan rumus berikut:

R/C = TR
/€= TC
Dimana:

R/C = Nisbah antara penerimaan dan biaya
TR = Total Revenue (Penerimaan total) (Rp)
TC  =Total Cost (Biaya Total) (Rp)

4. Analisis Nilai Tambah
Pada analisis nilai tambah, terdapat indikator yang harus dianalisis yaitu besarnya
nilai tambah dan rasio nilai tambah dari produk lotion ekstrak daun binahong

hijau dengan menggunakan metode Hayami yang disajikan pada Tabel 7 berikut.



32

Tabel 7. Analisis Nilai Tambah dengan Metode Hayami

Variabel Simbol
I. Output, Input dan Harga
1. Output A
2. Input Bahan Baku B
3. Tenaga Kerja C
4. Faktor Konversi D=A/B
5. Koefisien Tenaga Kerja E=C/B
6. Harga Output F
7. Upah Tenaga Kerja G
Il. Penerimaan dan Keuntungan
8. Harga Satuan Bahan Baku H
9. Sambungan Input Lain I
10. Nilai Output J=DxF
11. a. Nilai Tambah K=J-1-H
b. Rasio Nilai Tambah L = K/J x 100%
12. a. Pendapatan Tenaga Kerja M=EXG
b. Bagian Tenaga Kerja N = M/K x100%
13. a. Keuntungan O=K-M
b. Tingkat Keuntungan P = 0/J x 100%
111. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14. Marjin Q=J-H

a. Pendapatan Tenaga Kerja
b. Sumbangan Input Lain
c. Keuntungan

R = M/Q x 100%
S = 1/Q x 100%
T = 0/Q x 100%

Sumber: Hayami dkk., (1987) dalam Ayesha dkk., (2020).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap lotion ekstrak daun

binahong hijau, dapat disimpulkan bahwa:

1. Formulasi lotion ekstrak daun binahong hijau dalam 100 ml lotion terdapat
beberapa bahan yaitu asam stearat 7,5 g, setil alkohol 2 g, gliseril monostearat
15 g, Virgin Coconut Oil (VCO) 10 mL, asam benzoat 2,5 g, natrium
metabisulfit 2,5 g, triethanolamine 15,3 mL, span 80 1,4 mL, tween 80 3,6
mL, fragrance 1,3 mL, ekstrak daun binahong hijau dalam beberapa
konsentrasi yaitu PO (0%), P1 (1%), P2 (5%), dan P3 (10%), dan aquades

yang ditambahkan hingga formulasi mencapai 100 mL.

2. Formulasi lotion ekstrak daun binahong hijau paling disukai konsumen adalah
lotion dengan penambahan ekstrak daun binahong hijau 5% (P2) dengan bobot
penilaian hedonik warna 4,070 (suka), aroma 3,640 (kurang suka), tekstur
4,010 (suka), tingkat penyerapan 4,070 (suka) dan keseluruhan 3,950 (kurang
suka). Bobot penilaian skoring warna 3,160 (hijau), aroma 2,970 (sedikit khas
daun binahong), tekstur 3,880 (emulsi sedikit kental dan sedikit lembut), dan
tingkat penyerapan 3,210 (cepat menyerap). Bobot penilaian pada uji pH
sebesar 8,698 dan tidak terdapat iritasi pada kulit.

3. Analisis biaya pada produk lotion ekstrak daun binahong hijau dalam satu kali
produksi dapat menghasilkan rata-rata pendapatan sebesar Rp. 6.944.821,-
dengan R/C rasio sebesar 2,04 dimana usaha lotion ekstrak daun binahong
hijau menguntungkan pada tingkat penjualan 392 pcs dengan BEP harga Rp.
16.953,- maka usaha lotion ekstrak daun binahong hijau dapat mencapai titik

impas. Nilai tambah yang diperoleh dengan pengolahan 2 kg daun
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binahong menjadi lotion ekstrak daun binahong hijau adalah Rp. 3.544.416,-

dengan rasio nilai tambah sebesar 52,12%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan yaitu :

1. Lotion ekstrak daun binahong hijau (Anredera cordifolia) dapat berfungsi
sebagai antimikroba alami dikarenakan memiliki kandungan flavonoid
sehingga perlu adanya uji lanjut terkait dengan kadar flavonoid yang
terkandung di dalam lotion ekstrak daun binahong hijau

2. Lotion ekstrak daun binahong hijau (Anredera cordifolia) yang dihasilkan
memiliki pH sebesar 8,430 — 9,120 sehingga perlu adanya penelitian
lanjutan terkait dengan pengaruh konsetrasi triethanolamine dan asam
stearat yang digunakan terhadap pH lotion yang dihasilkan sehingga dapat
menurunkan pH.

3. Lotion ekstrak daun binahong hijau (Anredera cordifolia) memiliki aroma
kurang sedap yang dikarenakan penggunaan bahan berupa natrium
metabisulfit sehingga perlu adanya bahan lain yang dapat menggantikan
natrium metabisulfit

4. Lotion ekstrak daun binahong hijau (Anredera cordifolia) menggunakan
natrium metabisulfit dalam kadar yang rendah dan berpengaruh terhadap
masa simpannya sehingga perlu adanya uji lanjut terkait dengan pengaruh
kosentrasi natrium metabisulfit terhadap umur simpan produk lotion

ekstrak daun binahong hijau.
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